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ABSTRAK 

 

Khadijah Hairani, NPM. 1802030027. Pengaruh Model Pembelajaran Gold 

(Guided Organizing Leaflet Discovery) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Di SMP Muhammadiyah 11 Babalan, Skripsi. 

Medan: Fakultas Keguruan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran GOLD terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matemtika di 

SMP Muhammadiyah 11 Babalan? Bagaimana sikap siswa terhadap model 

pembelajaran GOLD pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 11 

Babalan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran GOLD terhadap pembelajaran matematika di SMP 

Muhammadiyah 11 Babalan, untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap 

model pembelajaran GOLD pada pembelajaran matematika di SMP 

Muhammadiyah 11 Babalan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain Pretest-postest dengan satu perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran GOLD (Guided Organizing Leaflet Discovery) yaitu Tahap 

Bimbingan(Guided, Tahap Pengorganisasian (Organizing), Tahap Lembar Balik 

(Leaflet) dan Tahap Penemuan (Discovery). Hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran GOLD di SMP Muhammadiyah 11 Babalan diketahui bahwa rata-

rata angket kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol yaitu 75,35 > 

70,2 berarti model pembelajaran GOLD baik digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dibanding kelas 

kontrol yaitu 82,3 > 80,3. Pengujian Uji-t diperoleh karena thitung > ttabel yaitu 

2,060 > 2,016 maka terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan model 

pembelajaran GOLD terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 

di SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran GOLD, Hasil 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat banyak tidak di 

sukai oleh siswa dikarenakan beberapa faktor yaitu pembelajaran matematika itu 

dianggap selalu berbeda antara yang diajarkan dengan latihan, siswa kesulitan 

dalam memecahkan soal cerita, siswa terlalu fokus menghafal rumus namun tidak 

bisa mengaplikasikannya dalam pemecahan soal serta metode pembelajaran yang 

monoton membuat siswa bosan ketika belajar dan guru matematika yang terkesan 

galak membuat siswa semakin malas mempelajari matematika.  

Hasil belajar adalah kemampuan yang didapatkan siswa dalam kegiatan 

belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar merupakan pola–pola perbuatan, 

nilai–nilai, pengertian–pengertian, apresiasi dan keterampilan. (Sardiman A, 

2007) 

Hasil belajar siswa sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar karena 

kita dapat mengatahui sejauh mana siswa mengetahui materi yang sudah 

diajarkan. Siswa bisa mendapatkan hasil belajar rendah karena dipengaruhi 

beberapa hal seperti siswa kurang berminat dalam terhadap pembelajaran 

matematika, siswa kurang berkonsentrasi selama proses pembelajaran 

berlangsung,  konsep pemahaman siswa yang masih rendah serta siswa kurang.  

Upaya memberikan evaluasi belajar mengajar yaitu untuk mengetahui hasil 

belajar matematika siswa. Kegiatan evaluasi belajar mengajar berkaitan erat 

dengan kegiatan pengukuran yang berupa tes hasil belajar. Hasil dari tes tersebut 
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tiada lain adalah berupa nilai. Menurut Sudjana (2005: 28) “evaluasi adalah 

pemberian cara bekerja, pemecahan, metode, materil dll”. 

Pemilihan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan suatu prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 

pembelajaran yang dipilih membuat siswa aktif serta mampu mengembangkan 

kreativitas sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa. Maka dari itu, diperlukan 

model pembelajaran yang cocok untuk mewujudkan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran GOLD merupakan model pembelajaran yang cocok 

digunakan dikarenakan model pembelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran GOLD dengan pengaplikasian Aksara Lontara Bilingual 

berbasis android mampu menciptakan proses akomodasi kognitif yang berawal 

dari pengetahuan siswa menjadi suatu pengetahuan baru yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari–hari agar siswa dapat menjadi mandiri dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Model pembelajaran GOLD 

memberikan fasilitas untuk mengakomodasi pengetahuan awal sehingga menjadi 

pengetahuan baru yang dapat siswa manfaatkan dalam kehidupan sehari – hari. 

Model pembelajaran GOLD  merupakan model pembelajaran yang 

mengadopsi langkah–langkah model pembelajaran Guide Discovery dan 

Organizing (pengorganisasian) yang berarti model pembelajaran yang 

merangsang keaktifan belajar siswa, dimana siswa dituntun untuk menyusun 
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sebuah gambar yang tercetak tentang suatu masalah dalam bentuk kuis puzzle 

leaflet, sehingga dalam pembelajaran dapat menyenangkan bagi siwa, kreatif, 

unik, tidak tegang, cukup santai, siswa senang mengikuti pelajaran saat 

diterapkannya model pembelajaran GOLD dan dapat menarik perhatian siswa 

untuk belajar yang melibatkan siswa ke dalam proses kegiatan mental melalui 

diskusi penemuan dan membuat siswa tidak merasa bosan dalam proses 

pembelajaran.  

Dengan model pembelajaran GOLD ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Yang awalnya siswa kurang faham setelah menggunakan model 

pembelajaran ini akan lebih faham dan siswa juga menjadi lebih aktif dan 

berperan dalam mengerjakan soal dalam kelompok maupun individual. Bukan 

hanya itu siswa pun lebih tertarik dalam pembelajaran matematika karena model 

pembelajaran yang diberikan lebih unik, tidak monoton dan sangat 

menyenangkan. (Asfa, 2020) 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang monoton dan tidak menarik mengakibatkan 

siswa bosan dan tidak berperan aktif dalam pembelajaran matematika 

2. Siswa enggan mengikuti pembelajaran matematika dan lebih memilih 

menghindari pembelajaran tersebut sehingga mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa. 

3. Siswa kesulitan dalam memecahkan soal cerita.  
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4. Siswa terlalu fokus menghafal rumus namun tidak bisa 

mengaplikasikannya dalam pemecahan soal. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, batasan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Babalan, yaitu kelas 72 sebagai kelas kontrol dan kelas 71 sebagai kelas 

ekssperimeeen. 

2.  Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah peluang 

3. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model 

pembelajaran gold (guided organizing leaflet dicovery) pada kelas 71 dan 

metode konvensional pada kelas 72 SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 

4. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini hanya diambil dari ranah 

kognitif yang diambil dari nilai post test. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Dalam penelitian ini rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran GOLD terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 11 

Babalan? 

2. Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran GOLD pada 

pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran GOLD 

terhadap pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 

2. Untuk bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran GOLD pada 

pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Bermanfaat untuk menambah pengalaman, wawasan serta pembelajaran 

bagaimana mengembangkan model pembelajaran serta mampu menganalisa 

pengaruh model pembelajaran yang diterapkan. 

2. Bagi Siswa 

Siswa menjadi lebih mudah dalam mengerjakan soal matematika serta lebih 

senang dan aktif pada saat belajar matematika. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bermanfaat untuk menambah wawasan keilmuan dan data untuk bahan 

pembanding penelitian lain yang berkaitan dengan model pembelajaran serta bisa 

dijadikan rujukan ataupun sumber data guna melanjutkan penelitian yang lebih 

baik lagi pada masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pembelajaran  

Pembelajaran adalah usaha seorang pengajar atau pendidik dalam mencapai 

terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

sebuah proses yang memberikan fasilitas peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. Sehingga dengan demikian untuk dapat menghasilkan proses pembelajaran 

yang efektif sebagaimana yang diharapkan, maka pendidik perlu memahami teori-

teori belajar yang dapat menjadi landasan pelaksanaan pembelajaran. (Hanafy, 

2014) 

Istilah pembelajaran lebih populer dan lebih tepat ketimbang proses belajar 

mengajar yang tekanannya pada motivasipeserta didik untuk aktif agar mereka 

dapat menemukan sendiri cara belajar yang tepat baginya (learn how to learn). 

Kalau filosofi dalam proses pembelajaran dinyatakan berilah pancing dan ajari 

cara memancing dan jangan diberikan kepada mereka ikan yang telah siap 

dimakan. Maka di sini akhirnya para peserta didik harus mampu mencari dan 

membangun sendiri pengetahuannya. 

Bagi kaum kontruktivis, mengajar bukanlah kegiatan meminahkan 

pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan 

siswa membangun sendiri pengetahuannya. Menurut kum kontruktivis, seorang 
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pengajar atau guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar 

proses belajar murid berjalan dengan baik. (Herman, 2014) 

Menurut teori belajar siswa, hal yang amat penting ialah kemampuan 

individu untuk mengambil sari informasi dari tingkah laku orang lain, 

memutuskan tingkah laku  mana yang akan diambil. Teori belajar sosial  bandura 

oleh albert. Bandura berusaha menjelaskan hal belajar dalam latar yang wajar. 

Asumsi yang menjadi dasar teori ini bahwa belajar sosial memberikan makna: 

a. Hakikat belajar dalam latar alami 

b. Hubungan belajar dengan lingkungan 

Tugas pokok guru dalam membelajarkan siswa. Masalah utama yang 

dihadapi dan  perlu dipecahkan  ialah apakah yang dapat dan harus dilaksanakan, 

selanjutnya bagaimana harus melakukannya. Sehubungan dengan itu, seorang 

guru perlu memahami dan menghayati kinerja belajar dan pembelajaran. (Suardi, 

2018) 

Dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-prinsip belajar dapat 

mengungkap batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran. Dalam melaksanakan 

pembeljaran, pengetahuan tentang teori dan prinsip-prinsip belajar dapat 

membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. Guru dapat menghindar dari 

tindakan-tindakan yang kelihatannya baik tetapi nyatanya tidak berhasil 

meningkatkan proses belajar siswa. (Suyati & Rozikin, 2021) 

2.1.2 Model Pembelajaran 

Dalam kamus besar bahasa indonesia kata “model” diartikan sebagai pola, 

contoh, acuan, ragam dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Sedangkan 
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kata “pembelajaran” merupakan kata nomina (kata benda) yang berasal dari kata 

dasar ajar yang berarti proses, cara, perbuatan, menjadikan orang atau makhluk 

hidup belajar. (Israel, 2022) 

Model pembelajaran adalah bentuk yang disajikan oleh guru, agar siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan. Model ini nantinya digunakan guru untuk 

mengorganisasikan kelas, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Model pembelajaran tentunya tidak sekedar alat penyampaian materi, tapi juga 

dapat memberikan dorongan dan minat belajar bagi siswa. (Israok'atun & 

Rosmala, 2018) 

Kemp mengartikan model pembelajaran meruapakan suatu perencanaan 

pembelajaran (desain instruksional) yang digunakan dalam menentukan maksud 

dan tujuan setiap topik/pokok bahasan (goals topics and porpuse), menganalisis 

karakteristik warga belajar (leaner characteristics, menyusun tujuan instruksional 

khusus (learning objectives), memilih isi pembelajaran (subject content), 

melakukan prates (pre-assesment), melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar/sumber pembelajaran (teaching learning activities/resources), 

mengadakan dukungan pelayanan (support services), melaksanakan evaluasi 

(evaluation), dan membuat revisi (revise). (Rahman, 2016) 

2.1.3  Model Pembelajaran GOLD (Guide, Organizing, Leaflet, Discovery) 

1. Pengertian Model Pembelajaran GOLD (Guide, Organizing, Leaflet, 

Discovery)  

Prosedur dari pengembangan model pembelajaran Gold ini mengadaptasi 

Pengembangan model pembelajaran Plomp merupakan salah satu model 
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pengembangan yang dipandang luwes dan fleksibel dibanding model 

pengembangan lainnya, karena pada setiap tahap dalam pembelajaran Plomp 

memuat kegiatan pengembangan yang bervariasi dan dapat disesuaikan dengan 

karakteristik penelitian dan pendekatan penelitian yang dipakai. Ahli pendidikan 

yang pernah melakukan penelitian pengembangan Plomp, yaitu Plomp dari 

Universitas Twente Belanda, Gustafon dan Reevers dari Universitas Georgia. 

Karakteristik pengembangan model ini menurut Plomp yaitu “we characterized 

educational design short as method within wich one is working in systematic way 

towards the solving of a “make” problem.” Karakteristik dari desain bidang 

pendidikan sebagai metode yang didalamnya orang bekerja secara sistematik 

menuju pemecahan dari masalah yang dibuat. Karakteristik model Plomp ini 

diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis dan praktis dalam pengembangan 

model ini. Adapun tahap pengembangan Plomp yang akan digunanakan model 

pembelajaran Gold, yaitu investigasi awal (pleminnary investigation); fase desain 

(design); fase realisasi/konstruksi (realization/construction); fase tes, evaluasi dan 

revisi (test, evaluation and revision) serta fase implementasi (implementation). 

2. Langkah – Langkah Model Pembelajaran GOLD (Guide, Organizing, 

Leaflet, Discovery) 

Langkah – langkah model Pembelajaran GOLD (Guide, Organizing, Leaflet, 

Discovery) terbagi dalam empat fase. Pada kegiatan pembelajaran, siswa dilatih 

untuk berpartisipasi aktif (saling interaksi, bertanya, menjawab dan 

mengemukakan pendapat) dalam menyelesaikan suatu masalah dengan suasana 

pembelajaran yang aktif sehinggasiswa akan fokus pada pembelajaran yang 
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memungkinkan meningkatnya kemampuan komunikasi dan kemampuan efikasi 

diri siswa dalam proses pembelajaran. (Asfar I. T., Nur, Asfar, & Kasmawati, 

2020) 

Tabel 1. Langkah – Langkah Model Pembelajaran GOLD (Guide, 

Organizing, Leaflet, Discovery) 

Tahap Guide 

 

1. Mengamati (obseving) 

a. Salam dilanjutkan dengan doa 

b. Guru mengecek kehadiran siswa  

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

melakukan apersepsi 

 

2. Menanya 

a. Guru bertanya kepada siswa untuk memancing 

siswa agar mengetahui pengalaman sebelumnya 

serta menjelaskan masalah sederhana yang 

berkenaan dengan materi pembelajaran dan 

memberikan beberapa contoh dalam materi 

pembelajaran 

b. Guru merumuskan hipotesis sesuai permasalahan 

yang dikemukakan 

Tahap 

Organizing 

 

3. Mengumpulkan data (eksperimenting) 

a. Guru membagikan kelompok siswa yang terdiri dari 

4 – 5 orang secara heterogen. 

b. Guru mengarahkan kepada siswa untuk 

mendownload materi di aplikasi android yang telah 

dibuat oleh guru 

 

4. Mengasosiasi (associating) 

a. Guru meminta siswa untuk memerhatikan materi 

pelajaran yang ada dalam aplikasi android tersebut 

b. Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas 

kelompok kuis puzzle leaflet yang ada dalam 

aplikasi android yang telah didownload siswa 

c. Guru meminta siswa untuk mengikuti arahan yang 

ada dalam aplikasi Android tersebut. 

 

Tahap Leaflet 

a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

dalam setiap kelompok untuk mengidentifikasi atau 

mengecek ulang puzzle leaflet yang dibuat 

Tahap 

Leaflet 

 

Tahap 5. Mengkomunikasikan (Communicating) 
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Discovery 

 

a. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

menyajikan hasil kegiatan penemuannya (diskusi 

berkelompok), merumuskan kesimpulan dengan 

pemantapan konsep 

b. Guru memberikan tes evaluasi (kuis) langkah – 

langkah yang telah dilakukan dapat berupa evaluasi 

proses maupun evaluasi hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

12 
 

3. Keunggulan dan Kekurangan Model Pembelajaran GOLD 

a. Keunggulan 

Keunggulan yang dimiliki dalam pengaplikasian model pembelajaran GOLD 

1. Membuat siswa mengetahui pelajaran karena siswa terlibat dalam 

pembelajaran secara maksimal terutama dengan adanya bimbingan dan arahan 

tidak hanya kepada setiap kelompok akan tetapi, guru melakukan pendekatan 

intensif dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

indonesia yang baik dan benar. 

2. Adanya kerja sama pemecahan masalah siswa menjadi aktif dan berpikir kritis 

dan meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan adanya penggunaan model 

pembelajaran yang tepat maka akan tercipta pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan. 

3. Siswa dapat belajar lebih giat dengan adanya meteri yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa baik yang cepat 

maupun yang lamban, di samping dapat mengulangi materi dalam media 

berbentuk kuis puzzle leaflet siswa akan mengikuti urutan pikiran secara logis 

serta siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan dan 

Siswa memiliki keterampilan dan ketangkasan dalam menyelesaikan soal 

karena guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

menanggapi hasil pemecahan masalah yang disampaikan oleh siswa yang lain 

sehingga suasana belajar lebih aktif dan terarah. (Asfar I. T., Nur, Asfar, & 

Kasmawati, 2020) 
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b. Kekurangan Model Pembelajaran GOLD 

Setelah menerapkan model pembelajaran gold dalam proses pembelajaran 

yaitu sangat sulit dilaksanakan jika sarana dan prasarana di sekolah tidak 

memeadi seperti jaringan internet, smartphone/laptop/komputer tidak tersedia di 

sekolah dan tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang 

terlalu besar karena bimbingan guru tidak maksimal untuk diberikan kepada siswa 

khususnya dalam proses pengaplikasian android. Selain daripada itu, penerapan 

model pembelajaran gold juga memerlukan persiapan yang lebih matang, 

memerlukan alat, bahan dan tempat yang memadai, memerlukan kemampuan dan 

keterampilan yang khusus bagi guru untuk bekerja lebih profesional. (Asfar I. T., 

Nur, Asfar, & Kasmawati, 2020) 

3.1.1 Tes Hasil Belajar 

Tes Hasil Belajar (THB) adalah salah satu alat ukur yang paling banyak 

digunakan untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam suatu proses 

belajar mengajar atau untuk menentukan keberhasilan suatu program pendidikan. 

Suatu alat ukur (tes) disebut baik harus memenuhi pernyataan tes, yaitu 

memiliki: validitas, reliabilitas, praktikabilitas, dan ekonomis. (Dr. Ridwan 

Abdullah Sani, Dr. Kaharuddin Arafah, M.Pd, Dr. Ratna Tanjung, & Dr. Harry 

Suswanto, 2020). 

2.1.5 Materi Pokok 

1. Menemukan Konsep Ruang Sampel 

a. Kejadian Tunggal 



14 
 

14 
 

Sebuah dadu bermata enam yang seimbang jika dilemparkan hanya 

memunculkan satu mata dadu. Kemungkinan mata dadu yang muncul adalah 

angka 1, angka 2, angka 3, angka 4, angka 5, dan angka 6. 

Himpunan semua kemungkinan mata dadu yang muncul pada pelemparan satu 

dadu ditulis sebagai berikut. S= {1,2,3,4,5,6}. Himpunan S disebut sebagai ruang 

sampel pelemparan satu dadu. 

 Jika mira menginginkan angka yang muncul adalah angka dua maka 

kemungkinan mata dadu  yang muncul adalah K={2} 

 Jika mereka menginginkan angka yang muncul adalah angka enam, maka 

kemungkinan mata dadu yang muncul adalah K= {6}. 

Definisi 10.1 

 Titik sampel adalah hasil yang mungkin terjadi dari suatu percobaan 

 Ruang sampel adalah himpunan semua titik sampel, disimbolkan dengan S 

 Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel S, disimbolkan dengan K 

b. Kejadian Majemuk 

Bagaimana kegiatan percobaan statistika menggunakan lebih dari satu 

percobaan? Sekarang kita menambahkan atau memasukkan setiap sampel 

percoaan yang telah ada. Kombinasi percobaan dengan menggunakan ruang 

sampel yang ada disebutkejadian majemuk. Misalnya melempar dua buah mata 

koin, mata dadu atau memadukan mata dadu dengan koin dalam suatu percobaan. 

Masalah 10.3 

Beberapa permaianan didaerah pedesaan adayang menggunakan dua mata 

koin uang. Permainan dilakukan dengan melemparkan kedua koin tersebut 



15 
 

15 
 

sekaligu. Biasanya, pemenang dalam percobaan tersebut jika pelemparan dua koin 

berhasil memunculkan sisi mata uang yang sama, yaitu sisi angka; angka dan sisi 

gambar – gambar. Susunlah semua peristiwa yang mungkin terjadi pada 

permainan tersebut. 

 

 

Gambar 1. Uang Logam 

Pada permainan tersebut, kita misalkan: 

 A: Menyatakan munculnya sisi angka 

 G: Menyatakan munculnya sisi gambar 

Ada beberapa cara untuk menyajikan semua kejadian yang mungkin muncul 

permainan tersebut. 

i. Cara mendaftar  

Ada empat kemungkinan yang dapat muncul, yaitu: 

 Koin I muncul A,dan koin II muncul A. 

 Koin I muncul A, dan koin II muncul G. 

 Koin I muncul G, dan koin II muncul A. 

 Koin I muncul G, dan koin II muncul G. 

Semua kemungkinan yang dapat muncul tersebut, dapat kita tulis sebagai berikut. 

 S={(A,A), (A,G), (G,A), (G,G)} 

Himpunan S tersebut dikatakan sebagai ruang sampel pelemparan dua koin. 

ii. Menggunakan diagram cartesius 
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Dengan menggunakan diagam cartesius kita dapat menyajikan sebagai hasil 

pemasangan dari dua titik yang berurutan. 

 

K 

  o      A  {
     
     

}  Ruang Sampel  

i 

n     G 

I 

             A           G 

Gambar 2. Diagram Cartesius 

iii. Menggunakan tabel  

Tabel 2. Ruang Sampel Pelemparan 2 koin 

 Koin I 

Koin II 

Koin A/G Angka (A) Angka (G) 

 

 Angka (A) {A.A} {A,G} 

 

iv. Diagram Pohon 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Pohon Ruang Sampel Pelemparan Dua Koin 
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2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ialah uraian teoritis antara variabel yang diteliti. Dalam 

perkembangan ilmu, matematika dapat dikatakan sebagai ilmu dasar unutk 

menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan, karena tanpa berfikir logis, kritis 

dan analisis dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. Apalagi dalam 

kehidupan sehari – hari, matematika tidak akan mungkin lepas dari hidup dan 

kehidupan. 

Pembelajaran matematika sering disampaikan dalam bentuk konvensional 

dengan menerapkan text book oriented dan kurang terkait dengan kehidupan 

sehari – hari siswa. Pembelajaran matematika yang cenderung abstrak kemudian 

kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan 

berfikir siswa, atau dengan kata lain pembelajaran yang kreatif.  

Metode yang digunakan kurang menarik sehingga menyebabkan pembelajaran 

menjadi monoton dan minat siswa dalam belajar menjadi rendah. Terkadang guru 

hanya menerapkan metode ceramah tanpa memperdulikan sebagian peserta didik 

yang pemahamannya kurang dan sulit menangkap penjelasan guru. Sehingga guru 

– guru perlu tindakan lain agar pembelajaran matematika tersebut berkembang 

sehingga tujuan matematika dapat tercapai. (Intisari) 

Dalam pembelajarannya harusnya menggunakan model dan metode yang 

bervariasi agar siswa tidak merasa bosan. Model pembelajaran yang digunakan 

adalah model pembelajaran gold (Guided, Organizing, Leaflet, Discovery). Model 

pembelajaran GOLD merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 
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Model pembelajaran GOLD mampu menciptakan proses akomodasi kognitif yang 

berawal dari pengetahuan siswa menjadi suatu pengetahuan baru yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari agar siswa dapat menjadi mandiri 

dalam memanfaatkan teknologi inforasi dan komunikasi. Model pembelajaran 

GOLD memberikan fasilitas untuk mengakomodasi pengetahuan awal siswa 

sehingga menjadi pengetahuan baru yang dapat siswa manfaatkan dalam 

kehidupan sehari – hari. Model pembelajaran GOLD melatih siswa belajar dalam 

kelompok untuk menyelesaikan sebuah permasalahan dengan cepat. Model ini 

didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan untuk mengikuti dan menyelesaikan 

tugas dalam setting kelompok adalah penting. Siswa yang berpartisipasi dalam 

pemecahan masalah (problem solving) akan memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk berbagai mata pelajaran, melatih kepemimpinan dan tanggung 

jawab serta solidaritas dan toleransi. 

Dengan melakukan model pembelajaran GOLD ini akan membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan lebih tertarik dengan pembelajaran 

matematika dan tujuan pembelajaran pun tercapai ketika hasil belajar siswa 

meningkat. (Asfa, 2020)  
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Berdasarkan penjelasan diatas  kerangka konseptual sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Kerangka Konseptual 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan sementara terhadap rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang di berikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berfikir yang telah diuraikan. 

Dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Matematika merupakan mata 

pelajaran yang berisikan tentang 

pengetahuan abstrak dan deduktif 

Disampaikan dalam bentuk 

konvensional 

Kurang Menarik 

Pembelajaran 

sangat 

monoton 

Minat 

belajar 

rendah 

 

Model pembelajaran GOLD 

(Guided, Organizing, Leaflet, 

Discovery) 

Hasil belajar matematika 

meningkat 
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Ho : Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, 

Leaflet, Discovery) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan 

Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, 

Leaflet, Discovery) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 11 Babalan, Jalan Kalimantan, 

Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Alasan peneliti 

melakukan penelitian adalah sekolah masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional dan sesuai dengan studi kasus peristiwa yang ingin diteliti. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Adapun jadwal dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 

sampai bulan agustus tahun 2022. 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 
 

22 
 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Oleh karena itu populasi 

penelitian merupakan keseluruhan (uiversum) dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh – tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa sikap 

hidup, dan sebagainya, sehingga objek – objek ini menjadi sumber data penelitian. 

(Hidayat, 2020)  

Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 11 Babalan yang terdiri dari dua kelas yang berjumlah 55 siswa. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Riadi, 2020). 

Sampel digunakan untuk menganalisis hasil penelitian. Seperti halnya dalam 

penelitian ini, siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah kelas VII-1 

sebagai kelas eksperimen dan VII-2 sebagai kelas kontrol yang keduanya 

berjumlah sebanyak 55 siswa. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang menjadi sebab 

atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen (terikat) 

(Qothrunnada, 2021). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas ada dua 

jenis yaitu model pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, Leaflet, Discovery), 

yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai X. 
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3.3.2 Variabel Terikat  

Variabel terikat (dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel independen (Gustinerz, 2021). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar yang kemudian 

dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel Y. 

Tabel 4. Desain penelitian yang digunakan 

 Grup Pretest Variabel Terikat Posttest 

(R) Eksperimen    T    

(R) Kontrol    -    

Keterangan: 

E : Eksperimen 

K : Kelas Kontrol 

R  : Random 

T : Treatment (perlakuan), pembelajaran GOLD 

   : Pretest sebelum perlakuan 

   : Posttest setelah perlakuan 

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan 

dengan jenis kelompok kontrol Pretest-Posttest. Rancangan penelitian melibatkan 

dua kelompok belajar. Dimana satu kelas dijadikan kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol, kemudian kelas pretest untuk mengetahui keadaan awal adalah 

perbedaan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

adalah kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran GOLD kelompok, 
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sedangkan kelas kontrol adalah kelompok yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

3.4 Instrument Penelitian 

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.4.1 Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan (Admin, 2015). 

Tes yang diberikan dalam bentuk essai dan uraian, pemberian tes awal (pre-test) 

sebagai acuan mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran yang diajarkan guru SMP Muhammadiyah 11 Babalan dan pemberian  

tes akhir (Post – Test) sebagai acuan hasil belajar siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, Leaflet, Discovery). Tes dituangkan 

dalam bentuk kisi-kisi tes yang berisi pokok uji yang termuat dalam tes. 

  Tabel 5. Kisi – kisi Pre Test dan Post Test 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Ranah 

Kognitif 

Banyak 

Soal 

1 3.10 Menemukan 

Peluang empirik dari 

data luaran (output) 

yang mungkin 

diperoleh 

berdasarkan 

sekelompok data. 

Mampu menemukan 

konsep ruang 

sampel (Kejadian 

Tunggal dan 

Kejadian Majemuk) 

 

C1 

 

 

 

 

6 Soal 

Mampu menuliskan 

pengertian dari 

ruang sampel, dan 

titik sampel 

 

C2 
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Mampu menentukan 

ruang sampel, dan 

titiksampel dari 

sekelompok data. 

 

C2 

2 4.9 Melakukan 

percobaan untuk 

menemukan peluang 

empirik dari masalah 

nyata serta 

menyajikannya 

dalam bentuk tabel 

dan grafik 

Mampu menyajikan 

hasil percobaan 

dalam bentuk tabel 

dan diagram pohon 

 

 

C5 

 

 

4 Soal 

Jumlah 10 Soal 

Keterangan ranah kognitif :  

C1 = Ingatan C2 = Pemahaman C5 = Sintesis 

3.4.2 Non Tes 

3.4.2.1 Observasi 

Observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan merupakan 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dan perubahan yang terjadi selama 

berlangsungnya proses belajar menagajar dengan diterapkannya model 

pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, Leaflet, Discovery). 

Dalam rangka menggunakan observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan instrumen. Format yang 

disusun berisi item – item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 

akan terjadi. Berikut ini disajikan kisi –kisi observasi aktivitas belajar siswa: 

Tabel 6. Kisi – kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

No Aktivitas Siswa Penilaian 

1 2 3 4 

1 Siswa mengerjakan latihan – latihan soal     

2 Memperhatikan penjelasan guru     

3 Siswa dapat memahami materi dengan baik     

4 Siswa dapat mengikuti petunjuk dengan baik     
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5 Siswa dapat menjawab latihan soal     

Penskoran Observasi Aktivitas Siswa 

Adapun pedoman yang digunakan ialah sebagai berikut: 

Data tersebut berlaku untuk masing – masing siswa, dalam setiap indikator guru 

memberika skor 1 – 4 dimana: 

1= Kurang   3= Baik 

2= Cukup    4= Sangat Baik 

Setelah memberi skor pada tiap – tiap indikator, disajikan kriteria tingkat 

aktivitas siswa. 

Tabel 7. Skor tiap indikator 

Skor Masing – masing 

Siswa 

Skor Masing – masing 

indikator 

Kriteria 

0 – 5 

6 – 10 

11 – 15 

16 – 20 

0 – 59 

60 – 99 

100 – 129 

130 – 160 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

3.4.2.2 Angket 

Angket adalah suatu daftar yang berisikan pertanyaan mengenai suatu 

masalah atau bidang yang diteliti. Tujuan angket sendiri adalah sebagai alat untuk 

mengumpulkan data agar mengetahui bagaimana pengaruh model GOLD (Guide 

Organizing Leaflet Discovery) pada siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 11 

Babalan. 

Angket ini menggunakan skala, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor yang diperoleh untuk setiap 

jawaban pertanyaan adalah SS=4, S=3, TS=2 dan STS=1. 
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Tabel 8. Kisi – Kisi instrumen Angket 

No Variabel Indikator Butir Pertanyaan 

Positif 

 

Negatif 

 

1 Sikap 

terhadap 

tujuan dan isi 

mata 

pelajaran 

matematika 

 Paham dan yakin 

akan pentingnya 

tujuan dan isi 

matematika 

 Kemauan untuk 
mempelajari dan 

menerapkan materi 

matematika  

2,10,21,22 

 

 

13,14 

3,4,9,

12 

 

 

11,19 

2 Sikap 

terhadap 

pembelajaran 

matematika 

 Keseriusan dalam 
mempelajari 

matematika 

 Senang membaca 
buku atau 

mempelajari buku 

matematika 

1,6,15,25 

 

23 

16,20,

24 

 

17 

3 Sikap Siswa 

terhadap 

kegiatan 

pembelajaran 

melalui 

model 

GOLD 

 Minat siswa belajar 
dengan 

menggunakan 

model GOLD 

 Aktivitas Siswa 
selama 

Pembelajaran 

5 

 

8 

18 

 

7 

Jumlah butir soal 25 

3.5 Pengembangan Instrumen 

3.5.1 Validitas dan Reabilitas 

3.5.1.1 Validitas Angket 

 Untuk mengetahui validitas angket pada penelitian ini peneliti 

menggunakan excel. Kriteria pada buti soal dikatan valid jika Rhitung>Rtabel 

pada taraf signifikan 0,05, maka hasil Rhitung dinyatakan valid dan jika 

Rhitung<Rhtabel maka dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan program excel diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 9. Hasil Validitas Uji Coba Angket Kelas Eksperimen 

Nomor Item 

Angket 

Nilai Rhitung Interpretasi Keterangan 

1 0,523715 Valid  

2 -0,0117 T Valid 

3 -0,0251 T Valid Instrumen Valid jika: 

Rhitung>Rtabel(0,444) 4 0,355942 T Valid 

5 0,822612 Valid 

6 0,313318 T Valid 

7 0,406976 Valid 

8 0,822612 Valid 

9 0,906339 Valid 

10 0,403322 T Valid 

11 0,738036 Valid 

12 0,602256 Valid 

13 0,070737 T Valid 

14 0,623387 Valid 

15 0,726161 Valid 

16 0,685474 Valid 

17 0,822447 Valid 

18 0,060914 T Valid 

19 0,539193 Valid 

20 0,822358 Valid 

21 0,070015 T Valid 

22 0,52913 Valid 

23 0,043552 T Valid 

24 0,670761 Valid 

25 0,387107 T Valid 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa dari 25 butir soal angket 

yang diujikan dan telah dibandingkan dengan Rtabel dengan signifikasi 0,05 

diperoleh butir angket model pembelajaran Guide Organizing Leaflet Discovery 

yang mempunyai korelasi > Rtabel=0,444. Dengan demikian ada 15 butir soal 

yang valid yaitu 1, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 22, dan 24 kemudian 

10 butir pernyataan yang tidak valid yaitu 2, 3, 4, 6, 10, 13, 18, 21, 23 dan 25. 

Oleh karena itu, angket ini digunakan untuk mengetahui pengaruh sikap siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran GOLD. 
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Tabel 10. Hasil Validitas Uji Coba Angket Kelas Kontrol 

Nomor Item 

Angket 

Nilai Rhitung Interpretasi Keterangan 

1 0,549154 Valid  

2 0,034132 T Valid 

3 -0,02997 T Valid Instrumen Valid jika: 

Rhitung>Rtabel(0,396) 
4 0,387251 T Valid 

5 -0,18296 T Valid 

6 0,269113 T Valid 

7 0,345616 T Valid 

8 0,205792 T Valid 

9 0,881475 Valid 

10 0,407206 Valid 

11 0,801859 Valid 

 

12 0,592918 Valid 

13 0,093942 T Valid 

14 0,567653 Valid 

15 0,674764 Valid 

16 0,77408 Valid 

17 0,788442 Valid 

18 0,205792 T Valid 

19 0,769307 Valid 

20 0,874947 Valid 

21 0,064656 T Valid 

22 0,479389 Valid 

23 0,292255 T Valid 

24 0,620617 Valid 

25 0,381478 T Valid 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa dari 25 butir soal angket 

yang diujikan dan telah dibandigkan dengan Rtabel dengan signifikasi 0,05 

diperoleh butir angket model pembelajaran Guide Organizing Leaflet Discovery 

yang mempunyai korelasi > Rtabel=0,396. Dengan demikian ada 13 butir 

pernyataan yang valid yaitu 1, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 22, dan 24 

kemudian 12 butir yang tidak valid yaitu 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 13, 18, 21, 23, dan 25. 

Oleh karena itu, angket ini digunakan untuk mengetahui pengaruh sikap siswa 
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kelas kontrol terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Hasil Validitas Uji Coba Angket  

3.5.1.2 Reabilitas Angket 

 Untuk mengetahui reabilitas angket peneliti menggunakan excel. Setelah 

peneliti melakukan validitas selanjutnya peneliti mereabilitaskan data. Maka 

berikut tabel uji coba reabilitas 20 responden. 

Tabel 11. Hasil Reabilitas Uji Coba Angket Kelas Eksperimen dengan excel 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's alpha Kesimpulan 

0,7 0,830729326 Reliabel 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,830, kemudian 

nilai ini dibandingkan dengan nilai acuan 0,7. Maka dapat disimpulkan bahwa 

alpha=0,830 > nilai acuan = 0,7, artinya item-item angket pada kelas eksperimen 

dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengempulan data dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 12. Hasil Reabilitas Uji Coba Angket Kelas Eksperimen dengan excel 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's alpha Kesimpulan 

0,7 0,800706591 Reliabel 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,800, kemudian 

nilai ini dibandingkan dengan nilai acuan 0,7. Maka dapat disimpulkan bahwa 

alpha=0,800 > nilai acuan = 0,7, artinya item-item angket pada kelas eksperimen 

dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengempulan data dalam 

penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul berupa skor hasil belajar dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif yang digunakan 

adalah table kategori nilai. Statistik deskriptif digunakan untuk mengungkapkan 

keadaan sampel atau mendeskripsikan karakteristik responden. Sedangkan 

statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis.Untuk keperluan ini 

digunakan uji kesamaan rata-rata yaitu statistik uji-t. 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

(Sugiyono, 2008:207). Statistik deskriptif digunakan untuk mengungkapkan 

keadaan atau mendeskripsikan karakteristik responden. Kriteria yang digunakan 

untuk menentukan kategori hasil belajar adalah berdasarkan teknik kategorisasi 
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yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Mardia dalam Gafur 

2010:29) adalah sebagai berikut: 

b. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.Teknik 

statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.Sebelum menguji 

hipotesis penelitian, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak. 

a. Tulis H0 sampel berasal dari distribusi normal. 

b. Data menilai (x) yang diperoleh diubah kedalam data yang mempunyai 

data bentuk distribusi normal (z) rumus: 

c.   
      ̅

 
 

d. Menghitung peluang dengan menggunakan data distribusi normal 

e. F(Zi) = P(Z≤) Zi dengan F(Zi) adalah proposisi 

f. Hitunglah selisih F(Zi) yakni : S(Zi)=
                     

 
 

g. Hitunglah selisih F(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya 

h. Harga mutlak yang paling benar dari seluruh selisih yang diperoleh sebuah 

harga 

i. H0 = data berasal dari populasi distribusi normal 

H1 = data tidak berasal dari populasi distribusi normal 
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Keterangan : 

-  Jika Pvalue< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

-  Jika Pvalue ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel sama 

atau tidak. Untuk mengetahui digunakan uji F dengan rumus: 

F = Varians Terbesar 

Varians Terkecil 

Apabila Fhitung < Ftabel maka kedua kelompok yang dijadikan sampel 

penelitian memiliki varians yang sama atau homogen. 

3. Uji T 

Uji T adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah, yaitu yang 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih  

t = 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

√
  
 

  
 
  
 

  
   (

  

√  
)(

  

√  
)

 

Ho : Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, 

Leaflet, Discovery) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan 

Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, 

Leaflet, Discovery) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian tentang hasil belajar matematika di SMP Muhammadiyah 11 

Babalan dilakukan terhadap dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian kelas 

VII-1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 20 siswa dengan menerapkan 

model Guide, Organizing, Leaflet and Discovery, sedangkan kelas VII-2 sebagai 

kelas kontrol yang terdiri dari 25 siswa yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional. 

Pokok bahasan yag diajarkan pada penelitian ini adalah peluang. Sebelum 

mulai pembelajaran masing–masing eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal 

pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang materi peluang. 

Setiap kelas diberikan materi yang sama namun mendapat perlakuan yang berbeda 

kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran GOLD 

(Guide Organizing Leaflet Discovery) kemudian pada kelas kontrol materi 

diberikan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, setelah siswa 

mendapatkan materi peluang, siswa pun diberikan tes akhir atau posttest. Hal itu 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada kedua kelas 

tersebut. 

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data terhadap data skor 

hasil belajar matematika kelompok eksperimen dan skor hasil belajar matematika 

kelompok kontrol yang sudah terlampir. 
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1. Deskripsi data Nilai Hasil Tes Belajar Siswa  

Deskripsi data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang kedua, yaitu 

bagaimana pengaruh model pembelajaran GOLD terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

a. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berikut ini data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan 

dalam bentuk grafik dengan menggunakan bantuan excel. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Gambar diatas menunjukkan hasil nilai pretest dari kelas eksperimen yang 

disajikan dalam bentuk grafik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Nilai Pretest Kelas Kontrol 
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Data grafik diatas adalah data hasil pretest yang berisikan tentang kondisi awal 

nilai hasil belajar kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) sebelum 

diberikan perlakuan.  

Tabel 13. Deskripsi Nilai Awal (prestest) Hasil Belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 61,7 66 

Standar Deviasi 7,846443 7,792771 

Varians 60,97631579 54,36 

Nilai Minimum 50 50 

Nilai Maksimum 75 75 

 

b. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berikut ini data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan 

dalam bentuk grafik dengan menggunakan bantuan excel. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
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Gambar 9. Grafik Nilai Post Test Kelas Kontrol 

Data grafik diatas adalah data hasil post test yang berisikan tentang kondisi 

akhir nilai hasil belajar kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

setelah diberikan perlakuan. Untuk kelas Eksperimen menggunakan model 

pembelajran GOLD sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Tabel 14. Deskripsi Nilai Akhir (Post Test) Hasil Belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 82,38461538 80,33333 

Standar Deviasi 7,147708975 5,567764 

Varians 44,62105263 31,69333333 

Nilai Minimum 75 70 

Nilai Maksimum 93 87 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Grafik Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 82,38461538 > 80,33333. Hal ini membuktikan 

bahwa model pembelajaran GOLD berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas VII 

di SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 

A. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan pengujian prasyarat 

analisis terlebih dahulu terhadap data hasil penelitian. Hasil ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen. 

a. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji manual. Uji   

digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak, dengan kriteria maka diterima sehingga data sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal dan maka ditolak sehingga data sampel berasal 

dari poplasi yang tidak berdistribusi normal, diukur taraf signifikasi dan tingkat 

kepercayaan tertentu. 

Untuk menentukan uji normalitas variabel    dan variabel    digunakan 

dengan uji manual pada taraf nyata        dengan kriteria jika                  

maka data berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Tabel 15.  Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

X Fk Z F(Z) S(Z) F(Z)-S(Z) 

50 2 42,13656 1 0,1 0,9 

54 1 46,13656 1 0,15 0,85 

55 2 47,13656 1 0,25 0,75 

58 1 50,13656 1 0,3 0,7 
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60 2 52,13656 1 0,4 0,6 

62 1 54,13656 1 0,45 0,55 

65 3 57,13656 1 0,6 0,4 

68 1 60,13656 1 0,65 0,35 

70 5 62,13656 1 0,9 0,1 

75 2 67,13656 1 1 0 

Jumlah 20         

Lhitung 0,9         

Ltabel 0,190         

Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka         diambil dari dari harga yang 

paling besar diantara selisih, sehingga tabel diatas diperoleh         =0,9, 

sedangkan        dengan n=20 pada taraf nyata        adalah 0,19 maka 

                 atau 0,9 < 0,190 maka dapat disimpulkan bahwa variabel    

berasal dari populasi yang berdistribusi normal untuk Pre Test kelas eksperimen. 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen 

X Fk Z F(Z) S(Z) F(Z)-S(Z) 

75 3 63,47398297 1 0,15 0,85 

68 1 56,47398297 1 0,2 0,8 

76 1 64,47398297 1 0,25 0,75 

78 1 66,47398297 1 0,3 0,7 

79 3 67,47398297 1 0,45 0,55 

80 2 68,47398297 1 0,55 0,45 

83 1 71,47398297 1 0,6 0,4 

85 1 73,47398297 1 0,65 0,35 

87 1 75,47398297 1 0,7 0,3 

88 1 76,47398297 1 0,75 0,25 

89 2 77,47398297 1 0,85 0,15 

90 2 78,47398297 1 0,95 0,05 

93 1 81,47398297 1 1 0 

Jumlah 20         

Lhitung 0,85         

Ltabel 0,190         
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Dari data tabel diatas maka         diambil dari dari harga yang paling besar 

diantara selisih, sehingga tabel diatas diperoleh        =0,85, sedangkan        

dengan n=20 pada taraf nyata        adalah 0,190 maka                  atau 

0,85 < 0,190 maka dapat disimpulkan bahwa variabel    berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal untuk Post Test kelas eksperimen. 

Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Pre Test Kelas Kontrol 

X Fk Z F(Z) S(Z) F(Z)-S(Z) 

50 2 41,53061 1 0,08 0,92 

55 3 46,53061 1 0,2 0,8 

60 2 51,53061 1 0,28 0,72 

64 1 55,53061 1 0,32 0,68 

65 6 56,53061 1 0,56 0,44 

66 1 57,53061 1 0,6 0,4 

68 1 59,53061 1 0,64 0,36 

70 4 61,53061 1 0,8 0,2 

72 1 63,53061 1 0,84 0,16 

73 1 64,53061 1 0,88 0,12 

74 1 65,53061 1 0,92 0,08 

75 2 66,53061 1 1 0 

Jumlah  25     

Lhitung 0,92         

Ltabel 0,173         

Dari data tabel pada diatas maka         diambil dari dari harga yang paling 

besar diantara selisih, sehingga tabel diatas diperoleh        =0,92 sedangkan 

       dengan n=25 pada taraf nyata        adalah 0,173 maka                  

atau 0,92 < 0,173 maka dapat disimpulkan bahwa variabel    berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal untuk Pre Test kelas kontrol. 
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Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol  

X Fk Z F(Z) S(Z) F(Z)-S(Z) 

70 5 55,57171 1 0,2 0,8 

75 6 60,57171 1 0,44 0,56 

78 1 63,57171 1 0,48 0,52 

79 1 64,57171 1 0,52 0,48 

80 5 65,57171 1 0,72 0,28 

83 1 68,57171 1 0,76 0,24 

85 4 70,57171 1 0,92 0,08 

86 1 71,57171 1 1 0 

87 1 72,57171 1 1 0 

Jumlah 25         

Lhitung 0,8         

Ltabel 0,173         

Dari data tabel diatas maka         diambil dari dari harga yang paling besar 

diantara selisih, sehingga tabel diatas diperoleh        = 0,8 sedangkan        

dengan n=25 pada taraf nyata        adalah 0,173 maka                  atau 0,8 

< 0,173 maka dapat disimpulkan bahwa variabel    berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal untuk Post Test  kelas kontrol. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah kedua kelompok sampel pada penelitian ini dinyatakan berasal  dari 

populasi yang berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

yang berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians 

kedua kelompok dengan menggunakan uji T. Uji homogenitas varians digunakan 

untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang 

sama (homogen) atau berbeda (heterogen). Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji T. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu kedua 



42 
 

42 
 

kelompok di katakan homogen apabila diukur pada taraf signifikasi dan tingkat 

kepercayaan tertentu. 

Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 

  Pre Test Post Test 

Mean 63,35 81,9 

Variance 60,97631579 44,62105263 

Observations 20 20 

Df 19 19 

F 1,366536919 > Fhitung 

P(F<=f) one-tail 0,251312098   

F Critical one-tail 2,168251601 > Ftabel 

Dari data variabel diatas, Fhitung =1,36 pada n = 20 dan taraf nyata = 0,05 

diperoleh Ftabel = 2,16 . Karena Fhitung < Ftabel atau 1,36 < 2,16 maka dapat 

dinyatakan bahwa kedua kelas kelompok Pre test X1 dan X2 mempunyai varians 

yang sama atau homogen pada Tes Hasil Belajar Pre Test. 

Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol 

  Pretest Postest 

Mean 64,88 78,12 

Variance 54,36 31,69333333 

Observations 25 25 

Df 24 24 

F 1,715187211 > Fhitung 

P(F<=f) one-tail 0,096776112   

F Critical one-tail 1,983759568 > Ftabel 

Dari data variabel diatas, Fhitung = 1,71 pada n = 25 dan taraf nyata = 0,05 

diperoleh Ftabel = 1,98. Karena Fhitung < Ftabel atau 1,71 < 1,98 maka dapat 

dinyatakan bahwa kedua kelas kelompok Pretest test X1 dan X2 mempunyai 

varians yang sama atau homogen pada Tes Hasil Belajar Post Test. 
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2. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis untuk kenormalan distribusi dan 

kehomogenan varians kedua kelompok terpenuhi, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 

belajar siswa yang telah diajar dengan menggunakan model Guided, Organizing, 

Leaflet dan Discovery lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan model 

konvensional. Maka melakukan penelitian kemampuan siswa dengan 

menggunakan metode statistika yang membandingkan antara hasil post test kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Untuk pengujian tersebut diajukan hipotesis 

sebagai berikut:  

Ho : Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, 

Leaflet, Discovery) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan 

Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, 

Leaflet, Discovery) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP Muhammadiyah 11 Babalan 

Untuk menguji hipotesis menggunakan uji-t dengan hipotesis H0 : X1= X2 dan Ha 

: X1 ¹ X2, X1 adalah rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen 

dan X2 adalah rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol. Maka 

rumus Uji-T yang digunakan adalah: 

t = 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

√
  
 

  
 
  
 

  
   (

  

√  
)(

  

√  
)

. 
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Tabel 21. Uji Hasil Uji-T 

  Eksperimen Kontrol 

Mean 81,9 78,12 

Variance 44,62105263 31,69333333 

Observations 20 25 

Pooled Variance 37,4055814   

Hypothesized Mean Difference 0   

Df 43 

<= Derajat 

Kebebasan 

t Stat 2,060166593 <= Nilai Hitung 

P(T<=t) one-tail 0,022733412 

<= Nilai P VALUE 

jika di 

SPSS/minitab  

t Critical one-tail 1,681070704 <= Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 0,045466824 

<= Nilai P VALUE 

jika di 

SPSS/minitab  

t Critical two-tail 2,016692173 <= Nilai T Tabel 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh bantuan excel dengan Uji-t 

diperoleh thitung = 2,060 dan ttabel = 2,016, untuk taraf nyata =0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 2,060 > 2,016  maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Guided Organizing Lefleat Discovery terhadap hasil belajar matematika kelas VII 

SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 

2.Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran GOLD 

Tabel 22. Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran GOLD 

No Pernyataan Skor 

1 Saya lebih menyukai pelajaran matematika 

daripada pelajaran lainnya 

65 

2 Dengan menggunakan model pembelajaran GOLD 

saya lebih bersemangat dalam belajar matematika  

 

74 

3 Saya tidak mau mengungkapkan pendapat ketika 

saya berdiskusi apalagi berdebat masalah 

matematika 

35 
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4 Belajar dengan model GOLD membuat saya lebih 

memahami pembelajaran matematika 

72 

5 Dalam belajar matematika dan mengerjakan 

latihan, saya mudah bingung  

58 

6  Saya tidak menyukai pelajaran matematika karena 

banyak menggunakan rumus  

42 

7  Saya merasa pasrah terhadap ketidakbisaan saya 

dalam matematika  

48 

8 Bagaimanapun nilai matematika yang saya peroleh, 

saya berharap dapat bekerja lebih baik pada 

ulangan matematika yang akan datang 

70 

9 Saya khawatir tentang hasil belajar matematika 

yang akan saya peroleh  

60 

10  Saya merasa gugup dan tidak senang dalam 

menghadapi pelajaran matematika  

48 

11 Saya merasa rugi bila bolos atau tidak 

memperhatikan ketika guru menerangkan karena 

saya tidak bisa memahami materi pelajaran 

berikutnya  

70 

12 saya merasa kurang mampu mengikuti pelajaran 

matematika  

52 

13 Perasaan merasa takut salah membuat saya kurang 

berani memecahkan soal didepan kelas  

70 

14 Belajar matematika dapat menimbulkan sikap 

hemat  

67 

15 Saya akan mencari alasan untuk tidak 

menyelesaikan tugas-tugas matematika yang 

diberikan guru  

55 

 

3.  

 

 

 

 

 

Gambar 11. Grafik Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran GOLD 
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 Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika siswa 

mempelajari matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran GOLD siswa 

menjadi lebih semangat, siswa mudah dalam memahami matematika, siswa 

menyukai pelajaran matematika, siswa merasakan rugi ketika tidak 

memperhatikan materi yang diajarkan guru dan ketika pembelajaran matematika 

di terapkan didalam kehidupan sehari-hari siswa menjadi lebih hemat. Dengan ini 

stigma buruk siswa terhadap pembelajaran matematika berubah dan hasil belajar 

siswa akan semakin meningkat. 

3.2 Pembahasan  

Dilihat dari hasil analisis perbandingan nilai rata–rata antara angket kelas 

eksperimen dan angket kelas kontrol diketahui bahwa rata-rata antara angket kelas 

eksperimen lebih besar daripada rata-rata angket kelas kontrol 75,35 > 70,2. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan Model Pembelajaran 

GOLD Guide Organizing Leaflet Discovery lebih baik daripada model 

pembelajaran konvensional. Dari angket dapat dilihat bahwa ada pengaruh sikap 

siswa terhadap hasil pembelajaran menggunakan model pembelajaran GOLD 

(Guide Organizing Leaflet Discovery) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar pada materi 

peluang ditinjau dari model pembelajaran (pembelajaran Guided Organizing 

Lefleat Discovery). Hal tersebut dapat dilihat signifikasi metode pembelajaran 

0,02<0,05. 

Hal tersebut dapat diketahui dengan hasil nilai belajar matematika siswa 

dimana dari dua kelas tersebut didapat rata – rata tingkat belajar siswa untuk kelas 
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eksperimen sebesar 81,9 dan rata-rata nilai skor tes hasil belajar siswa kelas 

kontrol 78,12. Jadi dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh model pembelajaran 

Guided Organizing Leaflet Discovery) terhadap hasil belajar matematika siswa 

pada materi peluang kelas VII di SMP Muhammadiyah 11 Babalan”. 

Dalam hal ini, Guided Organizing Leaflet Discovery merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 

cepat melalui proses belajar siswa mampu menuliskan, menentukan serta mampu 

menyajikan hasil percobaan dalam bentuk tabel dan diagram pohon. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Guided Organizing Leaflet 

Discovery pada proses pembelajaran matematika maka hasil belajar siswa 

semakin meningkat. Dimana siswa tersebut merasa bahwa belajar matematika 

menjadi mudah dan menyenangkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan proses 

selama dilapangan, siswa yang diajar dengan model Guided Organizing Leaflet 

Discovery memiliki nilai hasil lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan dengan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan hasil yang signifikan. Hal 

ini disebabkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Guided 

Organizing Leaflet Discovery siswa dilatih untuk berpartisipasi aktif (saling 

berinteraksi, bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat) dalam 

menyelesaikan suatu masalah dengan suasana pembelajaran yang aktif sehingga 

siswa akan fokus pada pembelajaran. Dengan Model Pembelajaran GOLD 

berpengaruh pada sikap siswa yaitu siswa menjadi lebih semangat, siswa mudah 

dalam memahami matematika, siswa menyukai pelajaran matematika, siswa 
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merasakan rugi ketika tidak memperhatikan materi yang diajarkan guru dan ketika 

pembelajaran matematika di terapkan didalam kehidupan sehari-hari siswa 

menjadi lebih hemat Hal ini sesuai dengan strategi pemahaman yang ada pada 

model pembelajaran Guided Organizing Leaflet Discovery sehingga proses 

pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat kita berikan kesimpulan mengenai hasil 

penelitian Model Pembelajaran GOLD (Guided Organizing Leaflet Discovery) 

terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi peluang kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 11 Babalan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa ada pengaruh model pembelajaran Guided 

Organizing Leaflet Discovery) terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi peluang kelas VII di SMP Muhammadiyah 11 Babalan. 

2. Model Pembelajaran GOLD berpengaruh pada sikap siswa yaitu siswa menjadi 

lebih semangat, siswa mudah dalam memahami matematika, siswa menyukai 

pelajaran matematika, siswa merasakan rugi ketika tidak memperhatikan 

materi yang diajarkan guru dan ketika pembelajaran matematika di terapkan 

didalam kehidupan sehari-hari siswa menjadi lebih hemat. Hal ini sesuai 

dengan strategi pemahaman yang ada pada model pembelajaran Guided 

Organizing Leaflet Discovery sehingga proses pelaksanaan pembelajaran 

maupun tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik. 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan: 

1. Bagi guru matematika  
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Agar para siswa semangat dan giat dalam belajar matematika maka guru harus 

berani mencoba hal – hal baru yang kreatif dan unik seperti mengkreasikan model 

pembelajaran, strategi pembelajaran yang berbeda, suasana dan kelas yang 

berbeda dan lain sebagainya. 

2. Bagi Sekolah 

Sebaiknya sekolah lebih meningkatkan kualitas, fasilitas, dan integritas tenaga 

pendidik agar mutu pendidikan semakin baik. Selain itu, banyak anak yang putus 

sekolah karena biaya pendidikan, semoga ada kerendahan hati agar diberikan 

kesempatan kepada mereka yang menuntut ilmu,. 

3. Bagi Siswa 

Sebaiknya siswa selalu membiasakan belajar baik dirumah maupun disekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, mengatakan bahwa hasil belajar matematika 

siswa ternyata sangat dipengaruhi oleh kebiasaan belajar yang baik, tanpa 

didukung kebiasaan belajar yang baik, meskipun siswa mengikuti bimbingan 

belajar dimana-mana namun, kurang konsentrasi didalam belajar, menyebabkan 

hasil belajar siswa tidak mengalami peningkatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk menambah pengalaman dan masukan bagi peneliti selanjutnnya dan 

dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah yang sesuai dengan topic 

tersebut. Serta menambah wawasan baik dalam bidang penulisan maupun 

penelitian. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

Identitas Sekolah : SMP Muhammadiyah 11 Babalan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Peluang 

Alokasi Waktu : 2 X Pertemuan 

A. Kompotensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah dan mengkaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

 

A. Tujuan Pembelajan 

No. Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 

2. 2.3 Memiliki sikap terbuka, 

      santun, objektif, 

menghargai 

      pendapat dan karya 

teman 

     dalam interaksi 

kelompok 

     maupun aktivitas sehari 

– hari 

2.3.1 Menunjukkan sikap 

terbuka, 

         santun, objektif, 

menghargai 

         pendapat, dan karya 

teman 

        dalam interaksi kelompok. 

3. 3.10 Menemukan peluang 

empirik 

        dari data luaran 

(output) 

        yang mungkin 

diperoleh ber 

3.10.1 Mampu menemukan 

konsep 

           ruang sampel (kejadian 

          Tunggal dan kejadian 

           Majemuk) 

3.10.2 Mampu menuliskan 



 

 
 

  berdasarkan sekelompok 

 data. 

pengertian 

           dari ruang sampel, dan 

titik 

           sampel. 

3.10.3 Mampu menentukan 

ruang 

           sampel, dan titik sampel 

dan 

           sekelompok data. 

 

 4.9 Melakukan percobaan untuk 

menemukan peluang empirik 

dari masalah nyata serta 

menyajikannya dalam bentuk 

tabel dan grafik   

4.9.1 Menyajikan hasil Percobaan 

dalam bentuk tabel dan 

diagram pohon. 

Sumber Belajar 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Siswa Mata Pelajaran 

MATEMATIKA Kelas VIII SMP/MTS Semester 2. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Guru Mata Pelajaran 

Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

 Sumber lain yang relevan 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (20 

Menit) 

Tahap Guide 

6. Mengamati (obseving) 

d. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

dilanjutkan dengan siswa membaca doa 

sebelum memulai pembelajaran 

e. Guru melihat kehadiran siswa dengan 

membacakan nama siswa satu persatu.  

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan melakukan apersepsi kepada siswa agar 

merangsang kemampuan otak siswa 

terhadap pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

 

7. Menanya 

c. Guru bertanya kepada siswa untuk 

memancing siswa agar mengetahui 



 

 
 

pengalaman sebelumnya serta menjelaskan 

masalah sederhana yang berkenaan dengan 

materi pembelajaran dan memberikan 

beberapa contoh dalam materi pembelajaran 

d. Guru merumuskan hipotesis sesuai 

permasalahan yang dikemukakan 

Inti (40 Menit) Tahap Organizing 

8. Mengumpulkan data (eksperimenting) 

c. Guru membagikan kelompok siswa yang 

terdiri dari 4 – 5 orang secara heterogen. 

d. Guru mengarahkan kepada siswa untuk 

mendownload materi di aplikasi android 

yang telah dibuat oleh guru 

 

9. Mengasosiasi (associating) 

d. Guru meminta siswa untuk memerhatikan 

materi pelajaran yang ada dalam aplikasi 

android tersebut 

e. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

tugas kelompok kuis puzzle leaflet yang ada 

dalam aplikasi android yang telah 

didownload siswa 

f. Guru meminta siswa untuk mengikuti 

arahan yang ada dalam aplikasi Android 

tersebut. 

 

Tahap Leaflet 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

dalam dalam setiap kelompok untuk 

mengidentifikasi atau mengecek ulang 

puzzle leaflet yang dibuat 

 Tahap Discovery 

10. Mengkomunikasikan 

(Communicating) 

c. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

menyajikan hasil kegiatan penemuannya 

(diskusi berkelompok), merumuskan 

kesimpulan dengan pemantapan konsep 

d. Guru memberikan tes evaluasi (kuis) 

langkah – langkah yang telah dilakukan 



 

 
 

dapat berupa evaluasi proses maupun 

evaluasi hasil. 

 

 

C. Penilaian 

Sikap Observasi 

Pengetahuan Tes Tertulis 

Keterampilan Kinerja 

Pangkalan Berandan, 11 Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL PRETEST 

Nama  : 

Kelas  : 

Kerjakan dengan baik dan benar!!! 



 

 
 

1. Pada pelemparan dua dadu bersisi enam sekaligus sebanyak satu kali. 

Tentukan: 

a. Ruang sampel dan banyak anggota ruang sampel. 

b. Kejadian muncul mata dadu berjumlah 6. 

2. Tuliskan ruang sampel yang mungkin dari percobaan melempar dua koin dan 

satu dadu sekaligus sebanyak satu kali dalam bentuk tabel? 

3. Tanpa menuliskan semua anggota ruang sampel, tentukan banyaknya anggota 

ruang sampel melempar tiga koin dan dua dadu sekaligus sebanyak satu kali? 

4. Pada percobaan melempar dua dadu bersisi enam sekaligus sebanyak satu kali, 

tentukan kejadian muncul kedua mata dadu bilangan genap serta tentukan 

banyak anggota kejadian tersebut? 

5. Presiden Jokowi memiliki hewan ternak yaitu 6 ekor kambing dan 5 ekor 

lembu. Beliau ingin memberikan 3 ekor kambing dan 2 ekor lembu sebagai 

Qurban. Tentukan banyak anggota ruang sampel dan banyak anggota kejadian 

terambil 3 ekor kambing dan 2 ekor lembu? 

6. Misalkan di dalam sebuah kotak terdapat 5 bola biru dan 4 bola kuning. Kita 

akan mengambil 3 bola sekaligus. 

a. Tentukan banyak ruang sampel dari pengambilan bola ini. 

b. Tentukan banyak anggota dari kejadian terambil dua bola biru dan satu bola  

kuning. 

7. Pada pertandingan sepak bola yang dilaksanakan sebanyak 20 kali, ternyata 

Tim Indonesia menang 12 kali, seri 6 kali dan kalah 2 kali. Berapakah peluang 

Tim Indonesia akan menang? 

8. Pada percobaan pengetosan dua koin uang logam sebanyak 100 kali, muncul 

pasangan mata koin sama sebanyak 45 kali. Berapakah peluang empirik 

muncul selain itu? 

9. Lisa dan Aryo sedang melakukan percobaan dengan menggunakan dua buah 

uang logam di atas. Mereka melempar dua buah uang logam itu sebanyak 30 

kali, kemudian mereka mencatat hasilnya, sebagai berikut: 

(A,A) = 10 frekuensi 



 

 
 

(A,G) = 6 frekuensi 

(G,A) = 8 frekuensi 

(G,G) = 6 frekuensi 

Dari hasil pencatatan tersebut, tentukan hasil dari peluang empirik munculnya 

kedua buah uang logam yang sama! 

a. Buatlah dalam bentuk tabel dan diagram pohon 

10. Sebuah koin dilempar sebanyak 100 kali. Jika mata koin Angka muncul 48 

kali, maka peluang empirik kemunculan mata koin bukan Angka adalah .... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Post Test 

Nama  : 

Kelas  : 

Kerjakan dengan baik dan benar!!! 



 

 
 

1. Tuliskan ruang sampel yang mungkin dari percobaan melempar dua koin dan 

satu dadu sekaligus sebanyak satu kali dalam bentuk tabel? 

2. Presiden Jokowi memiliki hewan ternak yaitu 6 ekor kambing dan 5 ekor 

lembu. Beliau ingin memberikan 3 ekor kambing dan 2 ekor lembu sebagai 

Qurban. Tentukan banyak anggota ruang sampel dan banyak anggota kejadian 

terambil 3 ekor kambing dan 2 ekor lembu?Tanpa menuliskan semua anggota 

ruang 

3.  sampel, tentukan banyaknya anggota ruang sampel melempar tiga koin dan 

dua dadu sekaligus sebanyak satu kali? 

4. Pada pelemparan dua dadu bersisi enam sekaligus sebanyak satu kali. 

Tentukan: 

a. Ruang sampel dan banyak anggota ruang sampel. 

b. Kejadian muncul mata dadu berjumlah 6. 

5. Pada percobaan melempar dua dadu bersisi enam sekaligus sebanyak satu kali, 

tentukan kejadian muncul kedua mata dadu bilangan genap serta tentukan 

banyak anggota kejadian tersebut? 

6. Misalkan di dalam sebuah kotak terdapat 5 bola biru dan 4 bola kuning. Kita 

akan mengambil 3 bola sekaligus. 

a. Tentukan banyak ruang sampel dari pengambilan bola ini. 

b. Tentukan banyak anggota dari kejadian terambil dua bola biru dan satu bola  

kuning. 

7. Pada pertandingan sepak bola yang dilaksanakan sebanyak 20 kali, ternyata 

Tim Indonesia menang 12 kali, seri 6 kali dan kalah 2 kali. Berapakah peluang 

Tim Indonesia akan menang? 

8. Pada percobaan pengetosan dua koin uang logam sebanyak 100 kali, muncul 

pasangan mata koin sama sebanyak 45 kali. Berapakah peluang empirik 

muncul selain itu? 

9. Sebuah koin dilempar sebanyak 100 kali. Jika mata koin Angka muncul 48 

kali, maka peluang empirik kemunculan mata koin bukan Angka adalah? 



 

 
 

10. Lisa dan Aryo sedang melakukan percobaan dengan menggunakan dua 

buah uang logam di atas. Mereka melempar dua buah uang logam itu sebanyak 

30 kali, kemudian mereka mencatat hasilnya, sebagai berikut: 

(A,A) = 10 frekuensi 

(A,G) = 6 frekuensi 

(G,A) = 8 frekuensi 

(G,G) = 6 frekuensi 

Dari hasil pencatatan tersebut, tentukan hasil dari peluang empirik 

munculnya kedua buah uang logam yang sama!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunci Jawaban Pre Test Dan Post Test 

1. Pertandingan sepak bola dilaksanakan sebanyak 20 kali, berarti n(S) = 20. 

Indonesia telah meraih kemenangan sebanyak 12 kali, berarti n(a) = 12. 

Masukkan rumus dari peluang empirik, yaitu n(P) = n(a) : n(s) 



 

 
 

Maka, peluang tim Indonesia meraih kemenangan adalah 12 : 20 = 3/5 

2. Jumlah percobaan adalah 100 

Mata koin yang sama = 45 

Mata koin yang sama - jumlah percobaan = 100 - 45 = 55 

Masukkan rumus dari peuang empirik, yaitu n(P) = n(a) : n(s) 

Maka, peluang empirik dari munculnya mata koin yang berbeda adalah 55 : 

100 = 11/20 

3. Munculnya kedua uang logam yang sama dua buah, yaitu (A,A) dan (G,G) 

Kemunculan (A,A) = 10 kali dan (G,G) = 6 kali 

Kemunculan (A,A) & (G,G) = 10 + 6 = 16 , n(A) = 16 

Sedangkan banyak seluruh percobaan yaitu n(S) = 30 

Masukkan rumus dari peluang empirik, yaitu n(P) = n(a) : n(s) 

Maka, peluang empirik yang muncul adalah 16 : 30 = 8/15 

4. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

 

 

n(S) = 6 x 6 = 36 

b. Kejadian muncul mata dadu berjumlah 6 = {(1,5), (2,4), (3,3), (4,2), (5,1)}. 

5. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

 



 

 
 

n(S) = 6 X 2 = 12 

6. a. Ruang sampel = mengambil 3 bola sekaligus dari 9 bola (5 bola biru + 4 bola 

kuning). 

n(S)=9C3=9!3!(9−3)!=9!3!.6!=93.84.7.6!3.2.1.6!=3×4×7n(S)=84 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. ✓ Karena pengambilan dilakukan secara acak dan tidak memperhatikan urutan 

maka menggunakan kombinasi. nCk = n!/(k!.(n-k)!) n = banyak semua unsur k 

= unsur yang diambil  

✓ Faktorial n! = n.(n-1).(n-2). ... . 3.2.1  

Diketahui:  

✓ S = ruang sampel -> Dari 11 hewan yang tersedia diambil 5 ekor hewan, 

maka: n(S) = 11C5 = 11!/(5!.6!) = (11.10.9.8.7.6!)(5.4.3.2.1.6!) = 

(11.10.9.8.7)/(5.4.3.2.1) = 462  



 

 
 

✓ A = kejadian A -> Dari 6 ekor kambing diambil 3 ekor kambing dan dari 5 

ekor lembu diambil 2 ekor lembu, maka: n(A) = 6C3.5C2 n(A) = 6!/(3!.3!). 

5!/(2!.3!) n(A) = (6.5.4.3!)(3.2.1.3!). (5.4.3!)/(2.1.3!) n(A) = (6.5.4)/(3.2.1). 

(5.4)/(2.1) n(A) = 20 . 10 n(A) = 200  

Jadi jawabannya adalah  

✓ banyak anggota ruang sampel n(S) = 462 ✓ banyak anggota kejadian 

terambil 3 ekor kambing dan 2 ekor lembu n(A) = 200 

8. S = Himpunan semesta 

A = Kejadian muncul kedua mata dadu bilangan genap 

S = {(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), ..., (6,6)} 

A = {(2,2), (2,4), (2,6), (4,2), (4,4), (4,6), (6,2), (6,4), (6,6)} 

n(S) = 36 

n(A) = 9 

P(A) = n(A) / n(S) 

P(A) = 9/36 

P(A) = 1/4 = 0.25 

Jadi, peluang kejadian muncul kedua mata dadu bilangan genap adalah 1/4 atau 

0.25. 

9. Pada sebuah koin terdapat dua sisi yaitu sisi dan gambar. Jika n koin dilempar, 

maka banyaknya anggota ruang sampel (n(S)) adalah 2ⁿ Pada sebuah dasu 

terdapat enam sisi. Jika n dasu dilempar, maka banyaknya anggota ruang 

sampel (n(S)) adalah 6ⁿ Diketahui : 3 koin dan 2 dadu dilempar Banyaknya 

anggota ruang sampel yaitu : n(S) = 2³ · 6² = 8 · 36 = 288 Jadi banyaknya 

anggota ruang sampel ada 288  



 

 
 

10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Jawaban Pre Test Kelas Eksperimen 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Jawaban Post Test Kelas Eksperimen 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Jawaban Pre Test Kelas Kontrol 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Jawaban Pre Test Kelas Kontrol 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Nilai Kelas Eksperimen 

No Nama Pretest Postest 

1 Firdiansyah Putra 50 75 



 

 
 

2 Alfira 62 83 

3 Aldo Alfandi 65 89 

4 Siti Maulida Balques 58 90 

5 Nazwa Rata Rani 65 80 

6 Rian Syahputra 60 90 

7 Dimas Lubis 70 75 

8 Ali Akbar 75 87 

9 Sahrini 60 79 

10 Supriadi 75 93 

11 Silvia Latifa Rozy 50 68 

12 Zahira Nur Kasih 70 78 

13 Dewi Anugrah 65 89 

14 Suci Ramadhani Ritonga 55 75 

15 Jihan Syafira 70 88 

16 Agustin Isnada Ramadhan 55 76 

17 Fatimah Azzahra 70 79 

18 Syah Fiki Adha 70 79 

19 Riska Aulia 68 80 

20 Nazia Salsabila 54 85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Nilai Kelas Kontrol 

No Nama Pretest Postest 

1 Muhammad Ilham 64 75 



 

 
 

2 Gilang 65 75 

3 Sri Mulyani 65 80 

4 Umi Atya  60 85 

5 M. Ridho 55 70 

6 Nurul Aini 70 80 

7 Bayu Andani 65 75 

8 Ibnu Dzaky Ar Rasyid 55 70 

9 M. Alfatin 50 70 

10 Raka Qiandra 70 75 

11 Ridwan Al Habiby 75 80 

12 Dermawan 50 70 

13 Amelia Putri 65 70 

14 Nazwa Syafira 65 75 

15 Siska Halfira 70 80 

16 Syafira Anazwa 74 86 

17 Khaira Ulfa 68 78 

18 Syafira Nur Atika 73 85 

19 Nazwa Andini Tanjung 66 83 

20 Sherliana Metri Mulia 75 85 

21 Asyifa Putri 70 87 

22 Mutiara 72 85 

23 Amira Shahputri 60 79 

24 Ananda Kasih 55 75 

25 Bunga 65 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika Kelas Eksperimen 

No Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 



 

 
 

1 Saya lebih menyukai pelajaran 

matematika daripada pelajaran lainnya 

    

2 Saya merasa rugibila bolos atau tidak 

memperhatikan ketika guru menerangkan 

karena saya tidak bisa memahami materi 

pelajaran berikutnya 

    

3 Materi pelajaran matematika terasa 

sangat sulit bagi saya 

    

4 Jika saya tidak mengerti pelajaran 

matematika, saya tidak berusaha untuk 

mempelajarinya karena saya tidak 

mengetahui tujuan mempelajari 

matematika  

    

5 Dengan menggunakan model 

pembelajaran GOLD saya lebih 

bersemangat dalam belajar matematika  

    

6 Jika saya merasa kesulitan dalam belajar 

matematika, saya tidak segan-segan 

untuk menanyakan kepada orang lebih 

mampu dari pada saya  

    

7 Saya tidak mau mengungkapkan 

pendapat ketika saya berdiskusi apalagi 

berdebat masalah matematika  

    

8 Belajar dengan model GOLD membuat 

saya lebih memahami pembelajaran 

matematika 

    

9 Dalam belajar matematika dan 

mengerjakan latihan, saya mudah 

bingung 

    

10 Saya merasa tugas-tugas yang diberikan 

guru matematika dapat diselesaikan 

dengan mudah 

    

11 Saya tidak menyukai pelajaran 

matematika karena banyak menggunakan 

rumus 

    

12 Saya merasa pasrah terhadap 

ketidakbisaan saya dalam matematika 

    

13 Saya senang menerangkan kembali 

pelajaran matematika yang telah 

diterangkan guru kepada teman saya 

    

14 Bagaimanapun nilai matematika yang 

saya peroleh, saya berharap dapat bekerja 

lebih baik pada ulangan matematikayang 

akan datang 

    

15 Saya khawatir tentang hasil belajar 

matematika yang akan saya peroleh 

    



 

 
 

16 Saya merasa gugup dan tidak senang 

dalam menghadapi pelajaran matematika 

    

17 Tak ada sesuatu yang kreatif dalam 

matematika, karena hanya bersifat 

mengingat rumus 

    

18 Saya lebih menyukai pembelajaran 

seperti biasa daripada pembelajran 

dengan model GOLD 

    

19 Saya merasa kurang mampu mengikuti 

pelajaran matematika 

    

20 Perasaan merasa takut salah membuat 

saya kurang berani memecahkan soal 

didepan kelas 

    

21 Tanpa matematika ilmu lain tidak akan 

berkembang 

    

22 Belajar matematika dapat menimbulkan 

sikap hemat 

    

23 Saya senang membaca dan mempelajari 

hal-hal yang berhubungan dengan 

matematika 

    

24 saya akan mencari alasan untuk tidak 

menyelesaikan tugas-tugas matematika 

yang diberikan guru 

    

25 Saya merasa khawatir apakah saya 

mampu belajar matematika dengan baik 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket Kelas Kontrol 

No Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

1 Saya lebih menyukai pelajaran matematika     



 

 
 

daripada pelajaran lainnya 

2 Saya merasa rugibila bolos atau tidak 

memperhatikan ketika guru menerangkan 

karena saya tidak bisa memahami materi 

pelajaran berikutnya 

    

3 Materi pelajaran matematika terasa sangat 

sulit bagi saya 

    

4 Jika saya tidak mengerti pelajaran 

matematika, saya tidak berusaha untuk 

mempelajarinya karena saya tidak 

mengetahui tujuan mempelajari matematika  

    

5 Dengan menggunakan model pembelajaran 

GOLD saya lebih bersemangat dalam belajar 

matematika  

    

6 Jika saya merasa kesulitan dalam belajar 

matematika, saya tidak segan-segan untuk 

menanyakan kepada orang lebih mampu dari 

pada saya  

    

7 Saya tidak mau mengungkapkan pendapat 

ketika saya berdiskusi apalagi berdebat 

masalah matematika  

    

8 Belajar dengan model konvensional membuat 

saya lebih memahami pembelajaran 

matematika 

    

9 Dalam belajar matematika dan mengerjakan 

latihan, saya mudah bingung 

    

10 Saya merasa tugas-tugas yang diberikan guru 

matematika dapat diselesaikan dengan mudah 

    

11 Saya tidak menyukai pelajaran matematika 

karena banyak menggunakan rumus 

    

12 Saya merasa pasrah terhadap ketidakbisaan 

saya dalam matematika 

    

13 Saya senang menerangkan kembali pelajaran 

matematika yang telah diterangkan guru 

kepada teman saya 

    

14 Bagaimanapun nilai matematika yang saya 

peroleh, saya berharap dapat bekerja lebih 

baik pada ulangan matematikayang akan 

datang 

    

15 Saya khawatir tentang hasil belajar 

matematika yang akan saya peroleh 

    

16 Saya merasa gugup dan tidak senang dalam 

menghadapi pelajaran matematika 

    

17 Tak ada sesuatu yang kreatif dalam 

matematika, karena hanya bersifat mengingat 

    



 

 
 

rumus 

18 Saya lebih menyukai pembelajaran seperti 

biasa daripada pembelajran dengan 

konvensional 

    

19 Saya merasa kurang mampu mengikuti 

pelajaran matematika 

    

20 Perasaan merasa takut salah membuat saya 

kurang berani memecahkan soal didepan 

kelas 

    

21 Tanpa matematika ilmu lain tidak akan 

berkembang 

    

22 Belajar matematika dapat menimbulkan sikap 

hemat 

    

23 Saya senang membaca dan mempelajari hal-

hal yang berhubungan dengan matematika 

    

24 saya akan mencari alasan untuk tidak 

menyelesaikan tugas-tugas matematika yang 

diberikan guru 

    

25 Saya merasa khawatir apakah saya mampu 

belajar matematika dengan baik 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Angket Kelas Eksperimen 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Angket Kelas Kontrol 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reabilitas Angket Kelas Eksperimen 

 



 

 
 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan 

Nilai Cronbach's 

alpha Kesimpulan 

0,7 0,830729326 Reliabel 

   

   Mean 75,35 

 Median 78,5 

 Mode 79 

 Rentang 39 

 Varians 103,0815789 

 Standar 

Deviasi 9,895832456 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reabilitas Angket Kelas Kontrol 

Jumlah 19,97666667 

 



 

 
 

Varian 

Total Varian 86,33333333 

 

   

   Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's alpha Kesimpulan 

0,7 0,800706591 Reliabel 

   Mean 70,2 

 Median 73 

 Mode 73 

 Rentang 49 

 Varians 82,88 

 Standar 

Deviasi 9,103845341 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

1. Kelas Ekperimen  



 

 
 

a. Pre Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Post Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kelas Kontrol 

a. Pre Test 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Post Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Homogenitas 

1. Kelas Eksprimen 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji - T 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 


